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Abstrak—Penerapan LCC menggunakan kacang tanah kesempatan lebih besar terhadap kolonisasi mikoriza
(Arachis hypogaea) pada lahan pertanian kritis aka mampu  arbuskular dan kolonisasi mikroba lain, salah saupekteri
meningkatkan kesuburan tanah. Sistem LCC menghasiBn  penambat N non simbiotik. Bakteri penambat N nambtik

lingkungan perakaran yang sesuai bagi pertumbuhan &kteri. — on00nakan sumber karbon dari tanaman sebagaiesumb
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelimpahan dan

mengidentifikasi genus bakteri penambat nitrogen no simbiotik ~ €Nergi dalam mengubah gas Menjadi bentuk tersedia bagi
pada lahan restorasi di Pasirian, Lumajang dengan nerapan tanaman [2].

metode LCC. Kelimpahan Bakteri dihitung dengan metade Total Mikroba penambat N non simbiotikAfospirillum sp,
Plate Count (TPC). Proses isolasi bakteri diawali ehgan Azotobacter sp, AerosomonasdamAspergillus sp)nemiliki
pengenceran bertingkat dan didentifikasi berdasarka Bergey’s kemampuan ganda dalam penambatan nitrogen bebas dar

Manual of Determinative Bacteriology. Hasil penelian . .
didapatkan populasi bakteri penambat N non simbiotk di lahan udara sekaligus sebagal pemantap agregat tanah [3].

pertanian Pasirian sebelum LCC adalah sebesar 2,781 CFU/g Langkah awal dalam pemanfaatan kelompok mikroba ini
dan setelah LCC adalah sebesar 1,8xi@FU/g, serta didapatkan ~adalah dengan mengisolasinya dari tanah pertaeiseut

30 isolat bakteri penambat nitrogen non simbiotik yang mengarah untuk kemudian dilakukan studi terhadap karaki&rist
pada genusAzotobacter, Beijerinckia, dan Derxia. Azotobacter  mikroba.

merupakan bakteri gram negatif cocoid,Beijerinckia merupakan

bakteri gram negatif basil, dengan katalase positidan Derxia

merupakan bakteri gram negatif basil dengan katalas negatif. II. METODEPENELITIAN

Kata Kunci—Bakteri penambat nitrogen, LCC, Lumajang, non ~ A. Tempat dan Waktu Penelitian
simbiotik. Penelitian ini dilakukan di labolatorium Mikrobiagb dan
tanah diambil dari lahan pertanian di UMKM Multigfo,

I. PENDAHULUAN Desa Nguter Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajeartah
ANAH di lahan UMKM Multi Agro Makmur, Desa Yand digunakan sebagai sampel untuk analisis Kijofik
Condro, Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang Jaf$@n kimia tanah diambil pada kedalaman 0 cm sa@pam
Timur. ini merupakan tanah yang ditanami secaraakoitur.  Yang merupakan lapisaop soilpada koordinat S 083'19.4”
Akibat sistem monokultur dan aplikasi pupuk sirgegang dan E 11307'47.3". Luas area sampling yang digunakan
tidak terkendali, yang diterapkan pada lahan tetseb@dalah 21x18 meter.
menyebabkan kerusakan tanah secara biologis, kiamdisik.

Perbaikan lahan pertanian terus diupayakan, saélnya B Restorasi lahan dengan penerapan metode LCC
dengan menggunakan metodegume Cover CropsgCC) Tanah seluas 18x20°nditanami dengan tanamaregume

[1]. . Cover Cropss(LCC) yaitu dengan ditanami kacang tanah
Penerapan LCC menggunakan kacang tanAgachis é

h K inakatk Kesub Arachis hypogaea Dibuat 12 bedeng, setiap bedeng
)_/pogaeai akan mampu - mening atkan kesu uran tana itanami kacang tanalfachis hypogagadengan jarak tanam
Sistem LCC menghasilkan perakaran yang luas, desigsam

K luark ksud Kok 40 cm. Tanah digali hingga kedalam 15-20 cm kenmudia
perakaran yang mampu mengeiuarkan exsu at exskeRt aqinasukkan 3 biji kacang tanalAréchis hypogaeapilihan.
Sehingga mampu menciptakan lingkungan perakaram Y.

@Bitumbuhkan hi +3 bulan).
memiliki ketersediaan senyawa nitrogen €H NaNGQ; dan tumbuhkan hingga panen ( ulan)
lainyya), kelembaban, aerasi dan kondisi oprimum gdéal
yang sesuai bagi pertumbuhan bakteri. Hal ini meiikde
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C. Pengambilan sampel tanah dan secara fisiologis mikroorganisme yang beradkatde
Sampel tanah diambil pada bedeng seluas 18x*2®coara dengan daerah perakaran akan lebih aktif daripadg fidup
aseptik dengan kedalaman 0-20 cm. Pengambilanuttéak Jjauh dari daerah perakarg]. Salah satunya adalah bakteri

dengan metode komposit. Sampel tanah diambil sebdan Penambat nitrogen non simbiotik yang mengalamimgtan

sesudah penerapan metomgume Cover Crops{tcc) setelah penerapan LCGSistem LCC memperbaiki media

) ) ) o tumbuh mikroba dalam tanah. Populastotobacter pada
?. Iﬁola5| bakteri penambat nitrogen non simbiotikidar lahan alang alang sekitar 5%10 sedangkan populasi
ana

Azotobacter pada lahan dengan system LCC meningkat
Sebanyak 10 gram dimasukkan ke dalam enlenmeyey yaienjadi 2 kali [5].

berisi aquades steril sebanyak 90 ml, selanjutnkacdk Tabel 2.
hingga homogen menggunakan vortex. Dari pengendacin Hasil Pengujian Parameter Fisik dan Kimia SampekhaSebelum dan
diambil 1 ml dimasukkan dalam elenmeyer dan ditdrkha Setelah LCC (Per g Tanah)

. . Parameter Sebelum Kategori (**) Sesudah Kategori (**)
aquades 9 ml lalu diencerkan dengan cara yang sampai LCC (*) LCC (*)
pengenceran 10 Dari masing-masing pengenceran diambil N total (%, 0,1¢ Rendal 0,07 sangat rend:
ml dan dimasukkan dalam cawan petri steril, setaya P (M3/k0) 25,1 Tinggi 46,6 sangat tinge
L . K (mg/100g9) 0,36 sedang 0,52 Sedang
cawan petri dituang dengan media pertumbuhan den 6.2 agak masam 6.4 agak masam

metode taburanppur platg. Selanjutnya diinkubasi selama 7*Hasil uji labolatorium sampel tanah (2014)
hari pada suhu ruang. Adanya pertumbuhan bakteamkat **Departemen Pertanian (1983)
nitrogen ditandai dengan zona bewarna biru di dieigl
koloni. Koloni yang dikelilingi zona biru menunjukadanya  Berdasarkan hasil analisis, seperti pada Tabel 2,
penambatan nitrogen. Dari koloni yang terbentuksinge- ditunjukkan bahwa pH sebelum dan setelah penerafah
masing diambil dengan jarum ose dan digores padiani.  fidak jauh berbeda, namun terjadi perubahan yagwfisian
) ] ] . pada parameter kimia tanah yaitu peningkatan jurRlalan K
E. Penghitungan kelimpahan bakteri penambat nitrogém N gerta penurunan N. Perubahan tersebut dimungkialanya

simbiotik pengaruh dengan penerapan sistem LCC menggunakangka
Perhitungan kelimpahan bakteri pada medium mendguma tanah.

Colony counter kemudian dihitung dengan rumus: Pada saat pengambilan sampel tanah di daerah aPasiri
Total Bakteri = 3, Koloni x Faktor pengencer merupakan musim penghujan. Dari hasil uji sifatkfidan

kimia tanah menunjukan bahwa tanah di pasirian, djang
tergolong tang lempung berpasir. Sifat fisik lalk&ning yang
memiliki struktur berpasir, mudah mengalami penaocPada
kondisi curah hujan tinggi, unsur alkali tanah (KaCa, dan

Mg) banyak yang tercuci. Pada lahan kering yang ahud
tererosi, rentan terjadi kehilangan unsur hara dedanya
proses erosi dan pencucidaching yang dapat menyebabkan
unsur hara terbawa ke bagian dalam tanah. Nitrgdén
adalah unsur yang sangat mudah mengalami pencucian,
sehingga pada tanah kering jumlah nitrogen mergadiakin

F. Identifikasi menggunakan uji biokimia bakteri petoeatn
nitrogen

Uji biokimia dilakukan untuk mengetahui karakter simg-
masing isolat. Isolat bakteri yang sudah diketdauakternya
kemudian dicocokkan dengan buku pandBeangey’s Manual
of Determinative Bacteriology 9th Editigriolt, et al.,2000).
Uji fermentasi glukosa, uji katalase, fermentasinitd,
thioglikolat, oksidase.

I1l. HASIL DAN DISKUSI terbatas [6].

Kacang tanah yang termasuk tanamamguminosa

A. Gambar dan Tabel mempunyai kemampuan untuk membentuk bintil akargyan
o Tabel 1. ) o mampu menambat nitrogen bebas dari udara. Kemampuan
Hasil Kelimpahan Bakteri Penambat Nitrogen NormiSotik bentuk bintil akar ini lai N dal tarfisisi lai

SampeTanal Kelimpahan Bakteri (CFg) membentuk bintil akar ini mensuplai alam tariisisi lain
Sebelum LCC 2,7xF0 tanaman kacang tanah termasuk tanaman yang merkaotuh

Setelah LCC 1,8x10 N dalam jumlah yang besar untuk pertumbuhanya.gatzarah

nitrogen sebanyak 15-20 kg N/ha. Kondisi ini yang

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukamemungkinkan terjadinya penurunan N setelah pemarap
menunjukan perbedaan jumlah kelimpahan bakterirpbat |LCC. Dari hasil pengamatan kandungan nitrogen tédam
nitrogen non simbiotik sebelum dan sesudah penerBf&. tanah sebelum LCC lebih besar daripada setelah LCC.
Berdasarkan Tabel 1. tampak bahwa jumlah bakterampeat Diketahui kandungan nitrogen total sebelum LCCuwy#itl3
nitrogen non simbiotik yang diisolasi setelah dilkén LCC (%) sementara kandungan N total setelah LCC turenjauli
lebih banyak daripada sebelum dilakukan LCC. Hal insebesar 0,07 (%) [7].
menunjukan adanya kecenderungan kenaikan kelimpaharselain itu penurunan jumlah N total setelah perardpCC
bakteri penambat nitrogen non simbiotik setelatakdikan dimungkinkan karena di dalam tanah terdapat puleaba
penerapan LCC. yang mampu melakukan proses nitrifikasi dan ddikisi

Akar tanaman mempengaruhi kehidupan mikroorganismghingga N tersedia lepas dalam bentuk K&atmosfer [8].
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Ketersediaan fosfor didalam tanah ditentukan olehybk koloni bulat, tepian koloni utuh, permukaan kol@embung
faktor, tetapi yang paling penting adalah pH tafdda tanah dan warna putih bening.lsolat D (A5, A8, P2, P55pP1
dengan pH rendah, fosfor akan bereaksi denganésndan mempunyai bentuk koloni bulat, tepian koloni berakb
aluminium. Pada tanah dengan pH tinggi, fosfor diemreaksi permukaan koloni timbul dan warna putih putih.Is¢igA10,
dengan ion kalsium. Dengan demikian, tanpa memgkama P4, P17) mempunyai bentuk koloni bulat, tepian Rblguh,
pH tanah, pemupukan fosfor tidak akan berpengamdi b permukaan koloni cembung dan warna putih kemerahan
pertumbuhan tanaman [9], pH tanah netral terletaédra 6.5 — cenderung  tergolong genus  Beijerinckia.Berdasarkan
7.5 [10]. pH tanah pertanian cabai sebelum dardadeteCC penelitian yang telah dilakukan bakteri golongameinckia
adalah 6.4. Hal ini menunjukkan bahwa pH tanahap@h menunjukan kenampakan pigmentasi pada koloni sepert
cabai Lumajang mendekati netral. Banyak peneliyamg indica subsp. indica LMG 2817T yang berwarna putiB;
mengemukakan pendapat tentang kisaran pH tanah ydhgminensisLMG 2819 berwarna creamB. fluminensisCIP
mendukung ketersediaan dan kelarutan P palingifiyggu 106281T berwarna kecoklatan (Monikeal., 2009).

6.5-7.0 [11]. Karakter kunci dari genuBeijerinckiaadalah sel berbentuk
e . . basil, gram negatif, oksidasi positif, katalassifif (Gambar
B. Identifikasi Genus Bakteri Penambat Nitrogen Non 2)
Simbiotik 7
Hasil isolasi bakteri tanah pada lahan perkebursdnaicdi (isolate AL A4, A5, AS, A10, P2, P4 P7, P10, P13, P, P15, P17)
wilayah Pasirian Jawa Timur, sebelum penerapan LC Pseudomonas, Acetobacter, Beiferinckia, Derxia, Rhizobium,
didapatkan 12 isolat dan 18 isolat pada sesudakra@gan Uli Oksidase
LCC. Semua isolat dilakukan purifikasi, pengamata ‘
makroskopik, pengamatan mikroskopik dan uji biokinang L9 ot AL, Ad A5, A8, 4101 pa 7 210,213, 25, 215,217
merupakan tahapan dalam identifikasi bakteri. tssédelum Beiringia, Dersa
LCC diberi kode Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8, AA10, Kai‘hse
All dan Al12. Sedangkan isolat sebelum LCC dibediekB1, ‘
P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12PR23P15, m _ ®
P16, P17, dan P18. Derxia R

Dari hasil analisa yang telah dilakukan ditemukan 8ambar 2. Diagram Dikotomi Karakterisasi Baktera@rNegatif Basil
kecenderungan genus bakteri penambat nitrogenindmiosik
yang ditemukan di daerah Pasirian Lumajang, yaitu Isolat A7, P1, P12 dan P18 cenderung masuk ke dalam
AzotobacterBeijerinckia danDerxia. genusDerxia. Karakter kunci utama geni®erxia adalah sel
Sebanyak 13 isolat cenderung masuk ke dalam ge,{g%rbentuk basil, oksidase positif dan katalase tifd@zambar
Azotobacter Karakter kunci utama genésotobacteradalah 3.).
sel berbentuk cocoid, oksidase negatif, katalasgtipaan
membentuk kista (Gambar 1.) yang berfungsi untuk Preudomonas, Aeihostor Beferinebia Dersia, Riizobium,
melindungi dari keadaan lingkungan yang ekstrinsatniya o
kekeringan, sinar ultraviolet dan radiasi ion [1&}kotobacter \

merupakan bakteri berbentuk kokus yang berukur&m2,n, © - Gsolate A7 21, P12, P15)
um. tidak membentuk endospora tapi kista. Bergeegdn Prendomonas dcetohacer, Riobiun W‘W
flagella, bersifat aerob dan kemoorganotrof, menggan Kafalase
gula, alkohol, garam dari bahan organik untuk tumbu [ ‘ ‘
katalase positif. pH optimum pada 7-7,5 dan bidsarikan Gt A7 1 seineti

di tanah dan air. Spesies tertentu dapat beragsdsiagan akar Gambar 3 Diagram Dikotomi Karakterisasi Bakteri Gsegatif Basil
tumbuhan [13].

Derxia gummosagang banyak ditemukan di wilayahtropis
Amerika Utara, mampu tumbuh dengan baik pada pF645
[14]. Penelitian lain menyebutkan bahJerxia gummosa

(isolata A2, A3, A6, A9, All, Al2, P3, P§, PS, P9, P14, P16, P11)
Azamonas, 4zmtabastey Byahmelia. Moraxela, Netzoria

T Oksiaase mampu menggunaka metana dan methanol sebagai sumber
. | , karbon. Tumbuh pada glukosa, fruktosa, manitol,nata
ng&m@ﬁa,.-‘a{of‘gwﬂa, Neaisseria ('nphn:\’.',A.LAﬁe:\S,All,Al<:.'),PLPLPS,PLPH,PILPII) glycerOL dan Sangat balk pada SorbItOI Umum dnanpada
Nidassiadeasiai e tanah tropisDerxia gummosguga mampu melakukan fiksasi
JS;LQ nitrogen secara efektif dengan range yang luas p&tiaan
| PO, [15].

) &l
(‘uohm:\z,A.LAﬁAAS,AlleAlzePJAPG,FBQPSAPH,PIGAFIIJ
| yivacelab
Gambar 1. Diagram Dikotomi Karakterisasi Baktera@rNegatif Cocoid

Isolat A (Al, A4, P7, P10, P13) yangmempunyai blentu
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IV. KESIMPULAN/RINGKASAN [15] Laskar, Folguni ., Sharma, G.D. dan Deb, Biodiversity of

Berdasarkan perhitungan populasi bakteri, pengamata
karakteristik bakteri dan uji potensi penambatagén (N)
oleh bakteri penambat N non simbiotik sebelum datelah
LCC di lahan pertanian Pasirian , dapat disimpulkan
1) Kelimpahan populasi bakteri penambat N non simkiditi

lahan pertanian Pasirian cenderung mengalami kamaik
dari sebesar 2,7x¥0FU/g sebelum LCC menjadi sebesar
1,8x16 CFU/g setelah LCC.

2) Genus bakteri penambat nitrogen non simbiotik yang
ditemukan pada lahan pertanian Pasirian dengan
penerapan metode LCC adalaAzotobacter sp,
Beijerinckiasp. darDerxia sp.
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